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Persia telah lama menjadi tujuan wisata para pelancong dunia, berawal dengan maksud mengungkap Republik Islam Iran (Persia) dengan mengajak kita menyelam lebih dalam mereguk kekayaan sejarah, budaya persia, dan keindahan alam. Buku The Road to Persia tulisan Afifah Ahmad ini merupakan catatan perjalanan yang sangat jarang ditemui, Afifah tidak hanya sekedar berjalan menyusuri jalanan persia dengan kakinya, tetapi dengan segenap raga dan jiwanya, Afifah mencoba menceritakan dimanapun hentak kakinya melangkah dalam sebuah tulisan. Tulisan ini tidak hanya menampilkan situs-situs wisata biasa, namun mencoba menguak misteri dibalik Negeri Persia. 

Melalui goresan tinta, Afifah Ahmad mencoba menceritakan perjalanannya mengunjungi tempat-tempat wisata di Persia. Misteri kemegahan Persepolis, romantisme taman-taman penyair, keagungan kubah keemasan, eksotisme bundaran Imam sang cermin dunia, hingga keunikan rumah gua di pedalaman Iran, diantara daya pikat negeri Persia dapat kita temukan melalui halaman demi halaman yang tersaji dalam buku ini

Ketika banyak tulisan maupun media massa yang mewartakan Iran dengan politik panasnya sehingga orang akan beranggapan bahwa Iran (Persia) negara angker, namun buku ini menawarkan sisi lain dari Persia. Alamnya yang eksotik, budayanya yang kaya dan keunikannya yang menawan. The Road to Persia menyodorkan sajian yang berbeda dari hidangan media yang setiap hari kita santap. Buku ini membedahkan kekayaan Iran yang begitu luar biasa, dengan memperkenalkan berbagai nama, mulai dari yang telah mendunia seperti persepolis hingga ke nama-nama yang jarang kita dengar bahkan merupakan istilah asing bagi warga Indonesia seperti Desa Masouleh dan Kandovan, sungai di dalam gua di Hamedan, sampai pada tempat orang bermain ski di kawasan Tochal, serta nama-nama penyair yang melegenda bagi bangsa Iran seperti Hafiz, Saadi, dan Ferdowsi. Dihadirkan juga berbagai aspek perpaduan tradisi dan agama, termasuk dasti dalam perayaan Asyura. 

Hal yang menarik dari buku ini, penulis menceritakan perjalanannya dengan narasi yang mengalir sehingga pembaca akan selalu penasaran dengan cerita selanjutnya. Penyampaian dengan gaya tematik serta balutan sastra jurnalisme yang puitis, lirih dan mendalam membuat pembaca tidak merasa jenuh dan bosan. Sejarah, peradaban, dan pesona alam menjadi menjadi aspek yang tidak pernah ketinggalan dalam setiap ceritanya, kalimat-kalimat yang menyentuh relung hati dan penuh refleksi, namun tetap ringan untuk dicerna dan dinikmati menjadi ciri khas dari buku ini. Membacanya tidak hanya akan meningkatkan semangat untuk berwisata, tetapi juga ingin mengetahui begitu besar dan agungnya kekuasaan Tuhan dan bagaimana perjalanan manusia sepanjang sejarah.

Buku ini juga bisa menjadi bahan referensi awal dalam memahami kekayaan budaya, dan tempat-tempat wisata yang menyimpan beribu kisah sejarah, karena dalam buku ini juga dibahas sekilas tentang kejayaan Islam dimasa lalu yang terlihat dari sejarah Ilmuan-ilmuan muslim zaman dahulu. Republik Islam Iran (persia) memang memiliki latar belakang sejarah Ilmu pengetahuan yang sangat panjang. Dari sisi historis, masyarakat Iran sering disebut dengan saintis dan pencinta Ilmuan, peran orang-orang Iran dalam membangun peradaban dan mengembangkan kultur lebih sering disinggung dari pada perluasan wilayah. Bahkan Nabi Muhammad saw pernah bersabda “ Apabila ilmu pengetahuan menggantung di bintang soraya (langit), maka orang-orang dari persia akan mengapainya” ini menunjukan bahwa bangsa Iran memiliki kontribusi yang besar dalam perkembangan Ilmu pengetahuan.
Iran merupakan negeri yang selalu sksotis dan misterius. Begitu pula buku tulisan Afifah Ahmad ini, mampu mengupas Iran yang memesona sekaligus misterius dengan gaya bahasa penyampaian syair yang indah. Pembaca tidak hanya tertarik dengan isi semata, namun buku ini juga memberikan stimulan bagi para pembaca untuk menulis. Jadi kita tidak hanya sebatas jalan-jalan, bersenang-senang, berwisata, atau melancong, namun dari situ ada motivasi untuk mencurahkan pengalaman melancong kita dalam sebuah goresan tinta.
Sebuah buku yang berbeda dari pada umumnya buku cerita perjalanan wisata. Sebagai bahan pertimbangan buku ini akan lebih bagus jika setiap pengambaran cerita bisa dikupas lebih dalam dan disajikan dengan gambaran yang lebih detail. Tujuannya supaya bisa mencerminkan kondisi dan keadaan Iran saat ini, sehingga akan menambah pengalaman baru dan kesan yang berbeda bagi para pembaca. Penting juga ditambahkan penjelasan terkait kata-kata asing yang jarang terdengar oleh biasanya orang dan terdapat penggunaan kata yang inskonsisten, penggunaan istilah berbeda yang pada hakikatnya memiliki arti dan maksud yang sama. Walau demikian kekurangan dalam buku ini tercover oleh gaya penulisan dan critanya yang menarik. Buku ini bisa menjadi sumber inspirasi bagi para pembacanya. Wallahuaklam...
